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MOTTO

“Kesalahan terbesar yang dapat dibuat oleh seseorang dalam kehidupan adalah

menjadi terus-menerus takut akan membuat kesalahan”.

(Elbert Hubbard)

ھ م  .... . وا م ا ب أ ن ف س  ت ى ی غ ی ر  م  ح  ِ  ْ إ ن  الله   لا ی غ ی ر  م ا ب ق و   ِ ُ  َْ ِ    َ     ُ ِّ  َ ُ   َّ  َ   ٍ  ْ َ ِ    َ   ُ ِّ  َ ُ    َ َّ  َّ ِ ....

artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali

kaum itu sendiri yang mengubah apa yang pada diri mereka ”

(terjemahan surat Ar-Ra'du ayat:11)
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RINGKASAN

Nutrient film technique (NFT) merupakan cara bercocok tanam secara

hidroponik. Pada sistem ini, sebagian akar tanaman terendam dalam larutan nutrisi

dan sebagian lagi berada di permukaaan larutan yang bersirkulasi selama 24 jam.

Tanaman sayur yang cocok untuk diterapkan pada sistem ini adalah sayuran daun

salah satunya adalah sayuran kangkung. Kangkung merupakan sayuran pelengkap

yang penting bagi kesehatan manusia. Untuk meningkatkan produksi dan

pertumbuhan tanaman sayur diperlukan suatu teknologi baru, sehingga irigasi

hidroponik dengan sistem NFT ini dapat menjadi alternatif teknologi penanaman

baru. Dengan cara ini penggunaan lahan pertanian bisa diminimalkan seiring

semakin menyempitnya lahan pertanian saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui pengaruh debit air dan pemberian jenis nutrisi terhadap pertumbuhan

tanaman kangkung pada sistem irigasi hidroponik NFT (Nutrient Film

Technique).

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu percobaan faktorial

dengan split plot RAK atau petak terbagi dalam RAK. Parameter penelitian yang

diamati ada dua faktor yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun dengan jumlah

pengamatan masing-masing 3 kali pengulangan. Analisis yang digunakan pada

penelitian ini yaitu analisis ragam dan untuk uji lanjut menggunakan uji Duncan,

kemudian diimplemetasikan dengan diagram batang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian debit air

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata, sedangkan pemberian jenis nutrisi

memberikan pengaruh beda nyata terhadap pertumbuhan tanaman kangkung. Dari

ketiga jenis nutrisi (Superbionik, Multihara, dan Greentonik) yang digunakan,

Superbionik memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan tanaman kangkung.

Pengaruh Debit Air dan Pemberian Jenis Nutrisi Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Kangkung pada Sistem Irigasi Hidroponik NFT (Nutrient Film
Technique); Imam Qalyubi, 071710201056; 2015: 55 halaman; Jurusan Teknik
Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember.
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SUMMARY

Nutrient the film technique (NFT) is a hydroponic cultivation. In this

system, partially submerged roots of plants in nutrient solution and partly in the

surface of the solution. The solution was circulated for 24 hours. Vegetable crops

suitable to be applied to these systems leafy vegetables such as lettuce, pakcoi,

you, kale, etc. Kale is very abundant vegetable crops are often encountered in the

area, but still less than optimal utilization. Vegetables are an important

supplementary food for human health. To increase production and growth of

vegetable crops needed a new technology, so that irrigation hydroponic NFT

system can be an alternative new planting technology. In this way the use of

agricultural land can be minimized as the narrowing of farmland today. The

purpose of this study was to determine the effect of water flow and providing

nutrients for plant growth types of kale on irrigation systems hydroponic NFT

(Nutrient Film Technique).

The method used in this research is factorial experiment with split plot or

plots that divided in randomized block design (RBD). Parameter study observed

are two factors: plant height and number of leaves with the number of

observations of each 3 replication. The analysis used in this study is the analysis

of variance and to further test using test Duncan, then in deployments with a bar

chart.

Based on the results of this study concluded that the provision of water

discharge was not significantly different effect, while the provision of different

types of nutrients provide tangible effect on plant growth kale. From the three

types of nutrients (Superbionik, Multihara, and Greentonik) were be used,

Superbionik gave the best effect on plant growth kale.

The Effect of Water Discharge and Nutrition Kinds for Growth Kale at NFT

(Nutrient Film Technique) Hydroponic System; Imam Qalyubi, 071710201056;

2015; 55 pages; Department of Agricultural Engineering, Faculty of Agriculture

Technology, Jember of University
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nutrient film technique (NFT) merupakan cara bercocok tanam secara

hidroponik. Pada sistem ini, sebagian akar tanaman terendam dalam larutan nutrisi

dan sebagian lagi berada di permukaaan larutan yang bersirkulasi selama 24 jam.

Tanaman sayur yang cocok untuk diterapkan pada sistem ini adalah sayuran daun

salah satunya adalah sayur kangkung. Kangkung merupakan bahan pangan

pelengkap yang penting bagi kesehatan manusia. Untuk meningkatkan produksi

dan pertumbuhan tanaman sayur diperlukan suatu teknologi baru, sehingga irigasi

hidroponik dengan sistem NFT ini dapat menjadi alternatif teknologi penanaman

baru. Dengan cara ini penggunaan lahan pertanian bisa diminimalkan seiring

semakin menyempitnya lahan pertanian saat ini.

Sistem irigasi di Indonesia dibagi menjadi beberapa macam yaitu irigasi

permukaan (surface irrigation), irigasi bawah permukaan (sub surface irrigation),

irigasi pancaran (sprinkle irrigation), dan irigasi hiroponik (Lingga, 1984:39-40).

Dari beberapa macam sistem irigasi tersebut yang baik digunakan pada saat ini

yaitu sistem irigasi hidroponik. Hidroponik adalah suatu cara yang dipandang

mampu mengatasi beberapa masalah yang muncul. Suhardiyanto (2002:5)

menyatakan beberapa kelebihan hidroponik adalah kebersihannya lebih mudah

terjaga, tidak ada masalah berat seperti pengolahan tanah serta gulma, penggunaan

pupuk dan air efisien, tanaman diusahakan tanpa tergantung musim dan pada

lahan sempit, tanaman berproduksi dengan kualitas dan produktivitas tinggi,

tanaman mudah diseleksi dan dikontrol.

Sistem hidroponik yaitu penanaman tanaman tanpa menggunakan media

tanah melainkan menggunakan air yang diberi nutrisi sebagai unsur hara atau

sumber makanan bagi tanaman. Sistem hidroponik saat ini berkembang menjadi
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beberapa macam yaitu aeroponik, irigasi tetes, rakit apung, wick, ebb and flow,

fertigasi dan NFT (Nutrient film technique) (Istiqomah, 2007: 20-24).

Sistem hidroponik yang digunakan oleh peneliti yaitu sistem hidroponik

NFT (Nutrient film technique). NFT (Nutrient Film Technique) merupakan jenis

hidroponik yang berbeda dengan hidroponik substrat. Pada NFT, air bersirkulasi

selama 24 jam terus menerus (atau terputus). Sebagian akar terendam air dan

sebagian lagi berada di atas permukaan air (Untung, 2004 : 1-2).

Salah satu prinsip dasar sistem NFT ialah kecepatan aliran air (debit air).

Untuk menentukan kecepatan masuknya larutan nutrisi ke talang perlu

pengamatan rutin. Hal yang penting, ketebalan lapisan nutrisi tidak lebih 3 mm.

Kecepatan masuknya nutrisi tersebut bisa diturun-naikkan dengan

memperkecil/memperbesar bukaan kran.

Penyerapan nutrisi merupakan komponen penting dalam budidaya NFT.

Namun seringkali nutrisi yang diberikan tidak dapat diserap tanaman karena aliran

nutrisi yang tidak merata di seluruh permukaan talang sehingga akar tidak

tersentuh, hal ini berakibat pada terhambatnya aliran nutrisi sehingga

pertumbuhan tanamanpun terhambat. Peran media sangat diperlukan dalam

penyebaran nutrisi di dalam talang, sehingga perlu dikaji macam media apa yang

tepat untuk NFT agar mendukung penyerapan nutrisi oleh tanaman. Penyerapan

nutrisi tidak akan berjalan baik apabila tidak didukung dengan aliran nutrisi yang

kontinyu atau (intermitten) dengan kecepatan aliran nutrisi yang sesuai. (Harjoko,

2009:58-59).

Biasanya pada tanaman sayuran daun, seperti selada, pakcoi, atau kailan,

kecepatan aliran nutrisi di dalam talang berkisar 0,75 – 1 liter/menit dengan

kemiringan talang sekitar 1 %. Jika akar tanaman semakin banyak, kecepatan

nutrisi otomatis semakin berkurang. Tanaman yang paling dekat dengan inlet akan

banyak menyerap nutrisi dan oksigen. Tanaman yang paling jauh dari inlet (dekat

outlet) akan mendapat nutrisi dan oksigen sedikit. Ini jelas akan mempengaruhi

pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Kecepatan aliran yang terlalu tinggi

maupun terlalu lambat menyulitkan akar untuk menyerap nutrisi. Oleh karena itu,

perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji debit air dan media penebar nutrisi
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yang sesuai terhadap pertumbuhan tanaman sayur (kangkung) sehingga mampu

menghasilkan kecepatan aliran di dalam talang yang optimal untuk pertumbuhan

tanaman (Untung, 2004:9).

1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka terdapat

permasalahan sebagai berikut:

1. bagaimana pengaruh debit air terhadap pertumbuhan kangkung;

2. bagaimana pengaruh pemberian jenis nutrisi terhadap pertumbuhan

kangkung;

3. bagaimana pengaruh interaksi antara debit air dan pemberian jenis nutrisi

terhadap pertumbuhan kangkung.

Penelitian ini dibatasi dengan perlakuan mengenai pengaruh debit air dan

pemberian jenis nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman kangkung. Perlakuan ini

menggunakan sistem hidroponik NFT (Nutrient film technique). Sistem ini

memanfaatkan media air yang diberi pupuk atau nutrisi sebagai sumber makanan.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mengetahui pengaruh debit air pada sistem hidroponik NFT terhadap

pertumbuhan tanaman kangkung;

2. mengetahui pengaruh pemberian jenis nutrisi pada sistem hidroponik NFT

terhadap pertumbuhan tanaman kangkung;

3. mengetahui pengaruh interaksi antara debit air dan pemberian jenis nutrisi

pada sistem hidoponik NFT terhadap pertumbuhan tanaman kangkung.
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1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. memberikan wawasan kepada petani kangkung akan pentingnya bercocok

tanam secara hidroponik NFT (Nutrient film technique);

2. memberikan informasi tentang pengaturan debit air dan pemberian jenis

nutrisi sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung;

3. memberikan tambahan informasi kepada peneliti selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Irigasi Hidroponik

Irigasi atau pemberian air dalam teknik hidroponik dilakukan bersamaan

dengan pemupukan (pupuk dilarutkan dalam air irigasi). Pupuk yang dilarutkan

dalam air irigasi disebut dengan purigasi. Di Indonesia, praktek purigasi untuk

kebun hidroponik skala komersial sebagian besar menggunakan sistem tetes

(drips), sedangkan sebagian kecil menggunakan sistem aeroponik dan sistem NFT

(Nutrient Film Technique). Ketiga sistem tersebut mempunyai ciri masing-masing

dan menuntut rancangan yang berbeda. Sistem irigasi tetes menggunakan

media/substrat. Oleh karena itu, sistem ini banyak digunakan pada tanaman yang

mempunyai beban cukup berat seperti paprika, tomat, melon dan sebagainya.

Bahan yang dijadikan media bermacam-macam, misalnya arang sekam padi,

rockwool, batu apung, dan pasir. Sedangkan pada sistem irigasi aeroponik,

pengairan terhadap akar tanaman dilakukan dengan cara disemprotkan pada

selang waktu tertentu (biasanya setiap 2 menit dilakukan penyemprotan selama 5

detik) dengan bantuan alat pompa, switch, dan timer. Sistem irigasi NFT (Nutrient

Film Technique) yaitu suatu teknik irigasi dengan pemberian larutan nutrisi pada

akar tanaman yang dibuat menggantung dalam bentuk larutan tipis yang

senantiasa membasahi akar tanaman dan mengalir secara sirkulasi dengan bantuan

pompa. Pada sistem NFT (Nutrient Film Technique) batang tanaman dihimpit

oleh busa yang ditancapkan pada lempengan gabus yang dilubangi (Subiyanto,

1998:21).

2.2 Debit Air

Debit merupakan salah satu faktor penting dalam irigasi pertanian, dengan

mengetahui aliran debit petani dapat mengetahui berapa banyak konsumsi air pada

area lahan tertentu. Hal ini juga menyangkut kebutuhan air pada tanaman, karena
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pada setiap tanaman memiliki konsumsi air yang berbeda-beda, sehingga dengan

mengetahui aliran debit memudahkan petani dalam menentukan jumlah air yang

akan digunakan. Debit air merupakan ukuran banyaknya volume air yang dapat

lewat dalam suatu tempat tiap satu satuan waktu. Aliran air dikatakan memiliki

sifat ideal apabila air tersebut tidak dapat dimanfaatkan dan berpindah tanpa

mengalami gesekan, hal ini berarti pada gerakan air tersebut memiliki kecepatan

yang tetap pada masing-masing titik dalam pipa dan gerakannya beraturan akibat

pengaruh gravitasi bumi. Menurut Effendi (2003:28) debit air dapat dihitung

dengan rumus:

Q = A . v

keterangan:

A = luas penampang (m²)

v = kecepatan fluida ( m/s )

Q = debit air (m³/s).

Debit air adalah jumlah air yang mengalir setiap waktu atau boleh

diartikan banyaknya volume air yang mengalir setiap waktu. Berdasarkan

pengertian di atas, rumus empiris dari debit air adalah (Asdak, 1995:23):

Q = V/t

keterangan:

Q = debit Air (m³/s)

V = volume (m³)

t = waktu (s).

2.3 Hidroponik

Hidroponik merupakan teknologi bercocok tanam moderen yang sering

digunakan dalam bidang pertanian. Teknologi ini memudahkan para petani dalam

bercocok tanam. Oleh karena itu, teknologi ini cocok diterapkan pada masa

sekarang, mengingat lahan pertanian di Indonesia semakin hari semakin sempit.

Hidroponik berasal dari bahasa Yunani yaitu hydroponick. Kata tersebut

merupakan gabungan dari dua kata, yaitu hydro yang artinya air dan ponos yang

artinya bekerja. Jadi, hidroponik artinya bekerja dengan air.  Namun pada
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umumnya orang bertanam menggunakan tanah, sehingga hidroponik tidak lagi

digunakan tanah, hanya dibutuhkan air yang ditambah nutrisi sebagai sumber

makanan bagi tanaman (Prihmantoro dan Indriani, 2002:1-2).

Sistem penanaman secara hidroponik mempunyai banyak keunggulan

dibandingkan sistem penanaman di tanah. Keunggulan sistem hidroponik ini

antara lain (Soeseno, 1993:25):

1. bekerja secara bersih, semuanya dalam keadaan steril;

2. nutrisi yang digunakan secara efisien oleh tanaman;

3. tanaman bebas dari gulma;

4. tanaman lebih jarang terserang hama dan penyakit;

5. pertumbuhan tanaman lebih terkontrol.

Perbandingan sistem penanaman hidroponik dengan sistem penanaman di

tanah disajikan pada Tabel 2.1 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Perbandingan Sistem Penanaman Secara Hidroponik dengan Penanaman di
Tanah.

1 Bekerja secara bersih, semuanya
dalam keadaan steril

Bekerja tidak bersih, tidak dalam
keadaan steril

2 Nutrisi yang diberikan digunakan
secara efisien oleh tanaman

Penggunaan nutrisi oleh tanaman kurang
efisien

3 Nutrisi yang diberikan sesuai dengan
yang dibutuhkan tanaman karena
tidak ada zat lain yang mungkin
dapat bereaksi dengan nutrisi

Nutrisi yang diberikan dapat bereaksi
dengan zat yang mungkin terdapat
dalam tanah (karena tanah tidak steril)

4 Tanaman bebas dari gulma Gulma sering tumbuh di tanah

5 Tanaman lebih jarang terserang hama
dan penyakit

Tanaman lebih sering terserang hama
dan penyakit

6 Pertumbuhan tanaman lebih
terkontrol

Pertumbuhan tanaman kurang terkontrol

7 Tanaman sayuran dapat berproduksi
dengan kualitas dan kuantitas yang
tinggi

Kualitas dan kuantitas produksi tanaman
kurang

8 Pertanian hidroponik mempunyai
ciri:

Pertanian dengan tanah mempunyai ciri:

a. lahan yang dibutuhkan sempit, a. lahan yang dipakai lebih luas,
b. kesuburan dapat diatur, b. mengandalkan unsur hara,
c. nilai jualnya tinggi c. nilai jualnya tidak begitu tinggi

Sumber : Prihmantoro dan Indriani, 2002:1-2.

No. Penanaman Secara Hidroponik Penanaman di Tanah
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2.4 NFT (Nutrient Film Technique)

NFT (Nutrient Film Technique) adalah suatu metode budidaya tanaman

dengan akar tanaman tumbuh pada lapisan nutrisi yang dangkal dan tersirkulasi,

sehingga tanaman dapat memperoleh cukup air, nutrisi dan oksigen. Air yang

berisi larutan nutrisi bersirkulasi secara terus menerus dengan bantuan pompa.

Pada sistem NFT (Nutrient Film Technique), kebutuhan dasar yang harus

terpenuhi adalah bed (talang), tangki penampung dan pompa. Pompa berfungsi

untuk mengalirkan larutan nutrisi dari tangki penampung ke talang dengan

bantuan jaringan atau selang distribusi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam NFT (Nutrient Film Technique) adalah kecepatan aliran air tidak terlalu

cepat (dapat diatur oleh pembukaan kran berkisar 0.3-0.75 liter/menit).

Keuntungan menggunakan NFT (Nutrient Film Technique) antara lain : dapat

memudahkan pengendalian daerah perakaran tanaman, kebutuhan air dapat

terpenuhi dengan baik dan mudah (Istiqomah, 2007:60-62).

Sirkulasi air pada irigasi hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) dapat

diilustrasikan pada Gambar 2.1. Larutan nutrisi yang berada di bak penampung air

bersirkulasi melalui pompa air yaitu dari bak penampung air menuju talang

kemudian kembali lagi pada bak penampung air.

Sumber: (Soeseno, 1993:35)

Gambar 2.1 Sirkulasi Air pada Sistem Irigasi Hidroponik NFT
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Pada Gambar 2.1 dapat dilihat tentang sirkulasi air pada sistem irigasi

hidroponik NFT (Nutrient Film Technique). Pada sistem ini, cairan nutrisi dalam

bak pengumpul dipompa melalui pipa penyalur pemasukan, ke deretan tanaman

dalam saluran penanaman, dengan bantuan tabung pemasukan pembantu. Sesudah

melalui akar tanaman, cairan nutrisi mengalir dan ditampung dalam saluran

pengumpul yang bermuara kembali ke bak pengumpul (Soeseno, 1993:35).

2.5 Nutrisi untuk Hidroponik

Dalam sistem hidroponik pemberian nutrisi sangat penting karena dalam

medianya tidak terkandung zat hara yang dibutuhkan tanaman. Hal ini sangat

berbeda dengan penanaman di tanah. Tanah sendiri telah mengandung zat hara

sehingga pemupukan hanya bersifat tambahan. Jadi, pemberian nutrisi untuk

tanaman hidroponik harus sesuai jumlah dan macamnya serta diberikan secara

kontinyu.

Nutrisi adalah kandungan organik yang dibutuhkan organisme untuk dapat

tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai dengan fungsinya, nutrisi didapatkan

dari makanan dan cairan yang selanjutnya diasimilasi oleh tanaman. Tanaman

membutuhkan 16 unsur nutrisi untuk pertumbuhan yang berasal dari udara, air

dan pupuk. Unsur-unsur tersebut adalah karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O),

nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), sulfur (S), kalsium (Ca), besi (Fe),

magnesium (Mg), boron (B), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn),

molibdenum (Mo) dan khlorin (Cl). Unsur-unsur C, H dan O biasanya disuplai

dari udara dan air dalam jumlah yang cukup. Unsur-unsur penting dari nutrisi

dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok berdasarkan kecepatan hilangnya dari

larutan. Kelompok pertama adalah unsur-unsur yang secara aktif diserap oleh akar

dan hilang dari larutan dalam beberapa jam yaitu N, P, K dan Mn. Kelompok

kedua adalah unsur-unsur yang mempunyai tingkat serapannya sedang dan

biasanya hilang dari larutan agak lebih cepat daripada air yang hilang (Mg, S, Fe,

Zn, Cu, Mo, Cl). Kelompok ketiga adalah unsur-unsur yang secara pasif diserap

dari larutan dan sering bertumpuk dalam larutan (Ca dan B) (Rosliani dan

Sumarni, 2005:4).
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Keberhasilan sistem budidaya hidroponik tergantung pada nutrisi yang

diberikan. Nutrisi diberikan ke tanaman dengan cara dilarutkan ke dalam air

sehingga menjadi larutan nutrisi. Larutan nutrisi inilah yang dialirkan pada talang

untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Menurut Tony (2002 : 32-33) sebagai kunci

keberhasilan sistem ini, larutan nutrisi harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

1. mengandung 16 unsur hara esensial, yaitu H, N, P, K, Ca, Mg, S, Mn, B, Cu,

Fe, Cl, Zn, dan Mo (2 unsur lainnya telah tercukupi dari udara, yaitu C dan

O);

2. konsentrasi larutan dan dosis nutrisi tepat untuk masing-masing jenis

tanaman;

3. volume yang disiramkan sesuai dengan tahap pertumbuhan (kebutuhan)

tanaman.

Berikut merupakan unsur nutrisi beserta tugas, sifat, atau pengaruh
terhadap tanaman yaitu:

Tabel 2.2 Tugas, Sifat, atau Pengaruh Unsur Nutrisi Terhadap Tanaman
No. Unsur Tugas, Sifat, atau Pengaruh Terhadap Tanaman
1 Nitrogen Mendorong pembentukan daun dan pertumbuhan batang
2 Fosfor Mempengaruhi pembentukan bunga dan buah, tetapi juga

mendorong pertumbuhan akar yang sehat
3 Kalium Dipakai sel tanaman dalam penyerapan bahan dan tenaga

yang dihasilkan oleh fotosintesis hijau daun. Tanpa kalium
yang cukup, hasil fotosintesis tidak akan diserap oleh sel tubuh
tanaman

4 Kalsium Mempercepat pertumbuhan akar dan mempermudah
penyerapan kalium oleh tanaman

5 Magnesium Merupakan bagian dari klorofil daun, yang juga aktif dalam
proses distribusi fosfor ke seluruh tubuh tanaman

6 Sulfur Bersama dengan fosfor meningkatkan keampuhan kerja fosfor
7 Ferum Penting dalam proses pembentukan klorofil daun
8 Mangan Membantu tanaman dalam penyerapan nitrogen
9 Seng Mendorong proses pengubahan tenaga dalam tubuh tanaman
10 Tembaga Diperlukan dalam proses pembentukan klorofil daun
11 Molibdenum Berfungsi mengikat nitrogen

Soeseno, (1993:40-42)
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Penelitian ini menggunakan jenis nutrisi yang berbeda pada tiap-tiap

talang yaitu Superbionik, Multihara, dan Greentonik dengan komposisi nutrisi

masing-masing adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 Komposisi Nutrisi
No. Jenis Nutrisi Komposisi Nutrisi
1 Superbionik C-organik(5,03 %); N(3,75 %); P2O5(3,91%); K2O(0,26%)

; CaO(0,07%); MgO(0,3%); SO4(0,2%); C/Nratio(1,34%);
Fe; Cu; Zn ; Co ; B ; Mo ; Mn ; 17 Asam Amino; Cytokinin;
IAA ; GA3 dan Asam Organik (Dharmawan, 2013:1).

2 Multihara C-organik(6,66%); C/N(7,24%); As(<0,1); Hg(0,005);
Pb(5,58); Cd(0,06); Zn(1,66);Cu(4,77); Co(<0,0164); B(0);
Mo(Sutapradja, 2008:142).

3 Greentonik N(14,73%); P2O5(1,56%); K2O(2,55%);S (0,23%);
Ca(1,33%); Mg(0,02%); Fe(706,38 ppm); Mn(17,18 ppm);
Cu(2,25 ppm); Zn (111,77 ppm) ; B(615,63 ppm)
(Wasonowati, 2001:23).

2.6 Greenhouse

Greenhouse (rumah kaca) mulanya ada di Belanda. Greenhouse sangat

diperlukan di negara tersebut karena Belanda terdiri dari empat musim. Pada

musim-musim tertentu, seperti musim dingin tanaman sukar hidup. Untuk itu

diperlukan tempat berlindung, di dalam greenhouse dibuat lingkungan yang sesuai

dengan kebutuhan tanaman. Lingkungan yang dimaksud antara lain kebutuhan

sinar matahari, kelembapan, dan suhu. Oleh karena itu, greenhouse di negara

tersebut sangat diperlukan keberadaannya. Sekarang greenhouse telah banyak

ditemui di Indonesia. Berbeda dengan di luar negeri, greenhouse di Indonesia

kurang begitu vital karena pada dasarnya iklim di Indonesia telah cocok untuk

banyak jenis tanaman. Namun, kadang-kadang faktor dari luar seperti angin

kencang, hujan deras, terik matahari, atau kelembapan yang tinggi dapat

menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, untuk menghindarinya

diperlukan greenhouse. Greenhouse dapat pula dimanfaatkan untuk

mengoptimalkan perawatan, terutama untuk tanaman hidroponik yang

perawatannya khusus. Selain itu, greenhouse dapat mengurangi serangan hama

dan penyakit karena segala sesuatu yang ada di dalam greenhouse diusahakan

steril (Said, 2006:6).
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Menurut Prihmantoro dan Indriani (2002:6-7) dalam membuat greenhouse

ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Persyaratan tersebut antara lain:

1. di tempat terbuka;

2. mempunyai sirkulasi udara yang baik;

3. dapat mengurangi intensitas cahaya matahari;

4. dapat mengurangi angin, dan;

5. steril.

Pada penelitian ini, peneliti membuat bangunan seperti greenhouse yang

disebut koi. Koi adalah bangunan sederhana yang memilik fungsi agak mirip

seperti greenhouse, akan tetapi bangunan koi lebih sederhana daripada

greenhouse. Pada Gambar 2.1 merupakan contoh gambar koi.

Gambar 2.2 Koi
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2.7 Tanaman Kangkung

Kangkung termasuk suku Convolvulaceae atau keluarga kangkung-

kangkungan. Merupakan tanaman yang tumbuh cepat dan memberikan hasil

dalam waktu 4-6 minggu sejak dari benih. Tanaman semusim dengan panjang 30-

50 cm ini merambat pada lumpur dan tempat-tempat yang basah seperti tepi kali,

rawa-rawa, atau terapung di atas air. Biasa ditemukan di dataran rendah hingga

1.000 m di atas permukaan laut. Tanaman kangkung terdiri dari dua varietas,

yakni kangkung darat yang disebut kangkung cina dan kangkung air yang tumbuh

secara alami di sawah, rawa, atau parit. Perbedaan antara kangkung darat dan

kangkung air terletak pada warna bunga. Kangkung air berbunga putih kemerah-

merahan, sedangkan kangkung darat berbunga putih bersih. Perbedaan lainnya

pada bentuk daun dan batang (Rukmana, 1994 : 12).

Kangkung merupakan  sejenis sayuran daun yang dapat berumur  panjang

dan dapat tumbuh dengan cepat. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah dataran

rendah sampai dataran tinggi dengan suhu 20-30 oC. Tanaman kangkung dapat

dipanen pada umur 40 hari.

Tabel 2.4 Syarat Tumbuh Beberapa Jenis Sayuran Dataran Rendah
No. Jenis sayuran Kebutuhan iklim

Ketinggian tempat
(m dpl)

Suhu
(°C)

Cahaya
matahari

Kelembaban

1

2

3

4

5

6

Bayam
Amaranthus sp.
Sawi
Brassica juncea
Tomat
Solanum lycopersicum
Selada
Lactuca sativa
Kangkung
Ipomea .
Bawang daun
Allium sativum

Dataran rendah-tinggi

>100

200-1500

Dataran rendah-tinggi

Dataran rendah-tinggi

250 – 1500

20 – 30

20 – 30

17 – 28

15 – 25

20 – 30

18 – 25

Tinggi

Tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

1. Ketinggian tempat
Dataran rendah: < 700 m dpl
Dataran tinggi : > 700 m dpl

2. Cahaya Matahari
Rendah : 50-200 footcandels
Sedang : 200-400 footcandels
Tinggi : 400-800 footcandels

3. Kelembapan
Rendah : <50%
Sedang : 50 – 60%
Tinggi : > 60 %

Sumber : Nazaruddin, 1998 : 10-11
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Tabel 2.5 Umur Panen Pertamsa Sayuran Dataran Rendah
No. Jenis Tanaman Umur Pertama Panen
1.
2.
3.
4.
5.
6.

Bayam cabut
Tomat
Bawang daun
Kangkung
Selada
Sawi

3 – 4  minggu
2 – 3  bulan

2   bulan
40  hari
2  bulan
2  bulan

Sumber: (Nazaruddin, 1998 : 11).

Pada Tabel 2.3 menunjukkan umur pertama panen berbagai sayuran yang

ditanam pada dataran rendah. Untuk sayuran yang cocok ditanam di dataran

rendah biasanya berupa tanaman sayur yang berumur pendek. Tanaman kangkung

dapat tumbuh dengan mudah di sawah, kolam maupun pinggiran sungai dan tanpa

perawatan khusus.

Kangkung termasuk suku Convolvulaceae (keluarga kangkung-

kangkungan). Menurut Rukmana (1994:16) kedudukan tanaman kangkung dalam

sistematika tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan ke dalam:

a. divisio : Spermatophyta

b. sub-divisio : Angiospermae

c. kelas : Dicotyledonae

d. famili : Convolvulaceae

e. genus : Ipomoea

f. species : Ipomoea reptans.
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BAB 3. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Workshop Fakultas Teknologi

Pertanian Universitas Jember. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan

Juli 2012 sampai dengan Agustus 2012.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat :

a. Pompa Air (merk: Panasonic; kapasitas maksimal: 32 ; Daya Hisap: 9m;

total head maksimal: 27 m ; Daya: 125 watt )

b. Talang Air l. Beaker glass (1000 ml)

c. Pipa m. Gelas ukur (50 ml)

d. Timba n. pH meter

e. Penggaris o. EC meter

f. Gelas Ukur (100 ml) p. Pipet tetes

g. Gabus (sterofoam) q. Aquades

h. Tangki penampung r. Pengaduk

i. Tali

j. Kran air

k. Busa

3.2.2 Bahan :

a. Bibit tanaman kangkung

b. Nutrisi ( Superbionik, Multihara, Greentonik)

c. Air
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3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan perancangan percobaan split

plot RAK. Rancangan ini terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor A (Debit Air) dan B

(Jenis Nutrisi). Masing-masing faktor terdiri dari 3 taraf faktor  dengan 3 kali

pengulangan. Adapun percobaan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Faktor A adalah debit air dengan perlakuan sebanyak tiga yaitu:

A1 = (0,5 - 1,5)

A2 = (2 – 3)

A3 = (3,5 - 4,5)

b. Faktor B adalah jenis nutrisi yang digunakan dengan jenis yang berbeda

sebanyak tiga yaitu :

B1 = Greentonik

B2 = Multihara

B3 = Superbionik

Kombinasi antara faktor A dan Faktor B adalah sebagai berikut:

A1B1 A2B1 A3B1

A1B2 A2B2 A3B2

A1B3 A2B3 A3B3

3.3.2 Parameter Pengamatan

Adapun parameter yang diamati dari masing-masing perlakuan yaitu tinggi

batang dan jumlah daun tanaman kangkung.

a. Tinggi batang kangkung

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur pangkal batang

sampai ujung batang dengan menggunakan mistar (penggaris). Pengukuran ini

dilakukan setiap 7 hari sekali selama 21 hari.

b. Jumlah daun kangkung

Melakukan perhitungan jumlah daun tanaman kangkung secara manual.

Pengukuran ini dilakukan setiap 7 hari sekali selama 21 hari. Hal ini dikarenakan

kangkung sudah siap panen.
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3.3.3 Penelitian Pendahuluan

a. Penyemaian dan pembibitan benih.

Melakukan penyemaian terhadap benih tanaman kangkung pada media tanam

arang sekam yang diletakkan di dalam nampan selama 14 hari,

b. Pengaturan debit  air dengan memberikan rentang debit.

Melakukan pengaturan debit  air (faktor A) terhadap waktu sebanyak tiga

yaitu A1 = (0,5 - 1,5) ; A2 = (2 – 3) ; A3 = (3,5 – 4,5) dengan cara

membuka kran air yang ditampung dalam gelas ukur dan dihitung selama 1

menit, sehingga sesusai dengan debit yang telah ditentukan,

Gambar 3.1 Pengukuran Debit Air

c. Pengaturan lama aliran air

Melakukan pengaturan lama  dengan cara menyetel pompa selama 6 jam

hidup dan 6 jam mati, sehingga lama  bersirkulasi selama 6 jam hidup dan 6

jam mati,

d. Pemilihan jenis nutrisi yang akan digunakan

Melakukan pemilihan jenis nutrisi yang akan digunakan untuk tanaman

kangkung pada tiap-tiap talang,

e. Dosis nutrisi yang digunakan

Nutrisi yang digunakan ada tiga yaitu Superbionik, Multihara, dan

Greentonik. Untuk pemberian dosis nutrisi masing-masing tangki penampung

disesuaikan dengan aturan pakai pada masing-masing nutrisi yaitu 2 cc/liter

dengan kosentrasi larutan 2 cc/liter. Masing-masing tangki penampung
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memiliki kapasitas volum sebanyak 80 liter, sehingga membutuhkan 160 cc

untuk masing-masing tangki penampung. Kemudian nutrisi diaduk sampai

tercampur rata dengan air. Pemberian dosis ini dilakukan sebelum

menghidupkan pompa.

f. Pengukuran pH dan EC

Melakukan pengukuran pH dan EC dengan menggunakan alat pH meter dan

EC meter. Pengambilan data diambil sebanyak tiga kali, untuk mengambil

data pertama yang dilakukan adalah menyiapkan alat, kemudian menuangkan

nutrisi kedalam gelas ukur menggunakan pipet tetes, kemudian menuangkan

nutrisi dari gelas ukur ke dalam Beaker glass sebanyak 2 cc/liter, kemudian

isi dengan Aquades hingga volume mencapai 1000 ml, kemudian larutan

diaduk dengan pengaduk, lalu mengukur pH dengan pH meter dan EC dengan

EC meter. Hal ini dilakukan sebanyak tiga kali untuk jenis nutrisi yang

berbeda.

3.3.4 Pelaksanaan Penelitian

a. Melakukan pengisian air ke dalam tangki penampung sampai terisi 80 liter,

b. Melakukan pemberian nutrisi pada tiap-tiap tangki penampung sebanyak 160

cc untuk masing-masing tangki penampung, kemudian mengaduknya sampai

tercampur rata,

c. Bibit kangkung terlebih dahulu diukur tinggi, dihitung jumlah daun dan

dibersihkan bagian akar dari tanah yang menempel sebelum dipindahkan dari

tempat penyemaian ke dalam talang, kemudian batang kangkung dijepit

dengan busa dan dimasukkan ke dalam lubang-lubang pada gabus (sterofom)

yang berada pada talang,

d. Melakukan penanaman kangkung yang sudah berumur 14 hari dalam

konstruksi hidroponik NFT, dengan cara memindahkan tanaman kangkung

dari tempat penyemaian ke dalam talang,

e. Menghidupkan pompa dan melakukan pengecekan terhadap kran-kran air

pada talang air apakah terjadi penyumbatan atau tidak,
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f. Melakukan pengamatan terhadap tinggi dan jumlah daun kangkung setiap 7

hari sekali selama 21 hari,

g. Melakukan pemeliharaan tanaman kangkung yang ditanam dengan sistem

irigasi hidroponik NFT yang meliputi pemangkasan daun tua yang telah

mengering, pembersihan lumut yang terdapat pada talang,

h. Melakukan pemanenan yang dilakukan setelah tanaman berumur 21 hari

sejak penanaman. Pemanenan yang dilakukan hanya sekali.

i. Melakukan Langkah-langkah perhitungan uji Duncan yaitu dengan cara:
1) susunlah nilai tengah perlakuan dalam urutan menaik

2) hitunglah galat baku dari nilai tengah sebagai berikut:

3) hitung wilayah nyata terpendek (Rp)

4) buat tabel pembandingan perlakuan, jika hasil selisih 2 perlakuan lebih

besar dari wilayah nyata terpendek (Rp), maka 2 perlakuan tersebut

berbeda nyata dan jika selisih 2 perlakuan lebih lebih kecil dari Rp maka 2

perlakuan tersebut tidak nyata.
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3.4 Diagram Alir Penelitian

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian
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3.5 Layout Penelitian

Tabel 3.1 Denah Kombinasi Perlakuan

Ulangan 1

A3B3 A2B2 A2B1

A2B3 A3B2 A1B1

A1B3 A1B2 A3B1

Ulangan 2

A2B3 A1B2 A1B1

A3B3 A2B2 A3B1

A1B3 A3B2 A2B1

Ulangan 3

A3B3 A2B2 A3B1

A2B3 A3B2 A1B1

A1B3 A1B2 A2B1

keterangan:
A   : Perlakuan debit air dengan,
A1 = (0,5 – 1,5)
A2 = (2 – 3)
A3 = (3,5 – 4,5)

B   : Perlakuan jenis nutrisi dengan,
B1 = Greentonik
B2 = Multihara
B3 = Superbionik

Denah pada Tabel 3.1 dapat dibuat konstruksi talang dari masing masing

perlakuan. Berikut ini adalah gambar konstruksi talang dari satu kombinasi

perlakuan:

Skala 1 : 5

Gambar 3.3  Konstruksi Talang NFT.
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Pada Gambar 3.2 dapat dilihat bahwa  air yang bercampur nutrisi masuk

melalui inlet dengan debit  yang telah ditentukan. Kemudian  air mengalir

melewati tanaman kangkung pada lubang menuju outlet. Setiap lubang terdapat

dua tanaman dengan jumlah enam tanaman per talang, jadi jumlah tanaman yang

ditanam secara keseluruhan yaitu sebanyak 162 tanaman. Setelah itu  air yang

keluar dari outlet ditampung di tangki penampung dan kembali menuju inlet dan

seperti itu seterusnya, bersirkulasi berulang-ulang.

Berikut ini merupakan gambar konstruksi alat secara keseluruhan di dalam

greenhouse. Pada gambar 3.3 disebutkan dua faktor perlakuan yaitu debit  air (A)

dan jenis nutrisi (B) yang di kombonasikan serta dilakukan pengulangan antara

dua faktor perlakuan tersebut.

Gambar 3.4 Instalasi NFT keseluruhan

Keterengan Gambar :
1 = Pompa
2 = Tangki penampung
3 = Nutrisi
4 = Talang
5 = Pipa

A : Perlakuan Debit  Air dengan,
A1 = (0,5 - 1,5)
A2 = (2 – 3)
A3 = (3,5 - 4,5)

B : Perlakuan Jenis Nutrisi dengan,
B1 = Green Tonik
B2 = Multihara
B3 = Super Bionik.
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3.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis ragam dan untuk uji

lanjut menggunakan uji Duncan, kemudian di implemetasikan dengan diagram

batang. Analisis ragam dan uji Duncan digunakan untuk menguji apakah ada

pengaruh atau tidak pada pertumbuhan tanaman kangkung.

Langkah-langkah/rumus untuk menghitung anova adalah sebagai berikut:
a. Hitung FK dan JKT, sebagai berikut:Fk = Y …rab = (total jenderal)rab , JKT = Y ijk − Fk, ,
b. Lakukan analisis terhadap petak utama:JK petak utama = ∑ Y i. k, a − Fk = (total petak utama)a − FkJKK = ∑ Y . . kab − Fk = (total kelompok)ab − FkJK Nutrisi = ∑ Y ira − Fk = (total nutrisi)ra − Fk

JK (galat b) = JK (petak utama) – JKK – JK (nutrisi)

c. Lakukan analisis terhadap anak petak:JK Debit = ∑ Y . j.rb − Fk = (total debit)2rb − FkJK BA = ∑ Y ij., r − Fk − JK Nutrisi − JK Debit= (subtotal)r − Fk JK Nutrisi − JK Debit
JK (galat a) = JKT – JK (Nutrisi) – JK (Debit) – JK (BA)

d. Tentukan derajat bebas untuk setiap komponen sumber keragaman:
db kelompok = r-1
db faktor nutrisi (B) = b-1
db galat b = (b – 1)(r – 1)
db faktor debit (A) = a – 1

db interaksi (BA) = (b – 1)(a – 1)
db galat a = b(r – 1)(a – 1)
db total = bar – 1

e. Tentukan kuadrat tengah (KT) masing-masing komponen keragaman melalui
pembagian antara JK dan derajar bebas, yaitu:
KTK = JKK/(r-1)
KT (Nutrisi) = JK (Nutrisi) /(b-1)
KT (Galat b) = JK (Galat b) /(b-1)(r-1)

KT (Debit) = JK (Debit) / (a-1)
KT (BA) = JK (BA) / (b-1) (a-1)
KT (Galat a) = JK (Galat a) / b(r-1) (a-1)

Keterangan :
a = banyaknya taraf faktor A (debit) KTK = Kuadrat tengah kelompok
b = banyaknya taraf faktor B (nutrisi) JK = Jumlah kuadrat
r = banyaknya ulangan JKT = Jumlah kuadrat tengah
Fk = Faktor koreksi JKK = Jumlah kuadrat kelompok
(Gaspers, 1994:262)
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Gambar 3.5 Kontuksi Hidroponik Keseluruhan
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Skala1 ∶ 10 cm

Gambar 3.6 Bagian Kontuksi Hidroponik

Keterangangambar :

1 = Talang

2 = Saluran pipa

3 = Saluran Inlet

4 = Saluran Outlet

5 = TangkiPenamnpung

P = Pompa 25
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kangkung dapat dilihat dari

beberapa unsur yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun. Tinggi tanaman dan jumlah

daun merupakan hal utama yang berkaitan dengan berlangsungnya pertumbuhan

tanaman. Oleh karena itu, peneliti menggunakan parameter berupa tinggi tanaman

dan jumlah daun sebagai tolak ukur untuk mengetahui pertumbuhan tanaman

kangkung. Hasil penelitian didapatkan data tentang tinggi tanaman dan jumlah

daun yang kemudian di analisis dengan menggunakan analisis ragam untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kangkung.

Hasil perhitungan anova dari data tinggi dan jumlah daun tanaman kangkung

dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Anova Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Sumber Keragaman Kuadrat Tengah Tinggi Tanaman Jumlah Daun

Nutrisi (B) 64.36 14.13* 19**

Debit (A) 31.03 1.99 tn 0.74 tn

Interaksi (BA) 7.76 0.5 0.92

*  = Berbeda pada taraf  = 0,05 ; tn = tidak nyata pada taraf  = 0,05
** = Sangat berbeda

Tabel 4.1 menjelaskan bahwa nutrisi terhadap pertumbuhan tinggi

tanaman dan jumlah daun kangkung memberikan pengaruh berbeda nyata karena f

hitung lebih besar daripada f tabel. Sedangkan pengaruh debit air memberikan

pengaruh tidak berbeda nyata karena f hitung lebih kecil daripada f tabel.
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Kemudian dari hasil perhitungan anova pada tabel 4.1 di uji lanjut dengan

Duncan 5%. Adapun hasil uji Duncan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil uji duncan pada taraf nutrisi
Nutrisi Tinggi Tanaman Jumlah Daun

B1 17.72b 6.78b
B2 21.17a 7.78a
B3 23a 8.22a

Tabel 4.3 Hasil uji duncan pada taraf debit air
Debit Tinggi Tanaman Jumlah Daun
A1 22.67a 8.11a
A2 20.11a 7.33a
A3 19.1a 7.33a

Tabel 4.4 Hasil uji duncan pada interaksi taraf nutrisi dan debit air
Kombinasi
Perlakuan

Tinggi Tanaman Jumlah Daun

B1A1 20.17b 8.33a
B1A2 16b 5.67b
B1A3 17a 6.33b
B2A1 21.5ab 8a
B2A2 21.67a 8a
B2A3 20.17a 7.33a
B3A1 26.33a 8a
B3A2 22.67a 8.33a
B3A3 20a 8.33a

4.2 Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang pertumbuhan tanaman kangkung dengan

menggunakan sistem hidroponik NFT (Nutrient film technique). Sistem NFT

(Nutrient film technique) adalah teknik yang memanfaatkan media air yang diberi

pupuk atau nutrisi sebagai sumber makanan. Untuk meningkatkan pertumbuhan

tanaman kangkung, maka diperlukan adanya pengaturan debit aliran air dan

pemberian jenis nutrisi yang tepat sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan

yang diharapkan. Pada penelitian ini rancangan percobaan yang digunakan

peneliti adalah rancangan split plot RAK, karena rancangan ini sesuai dengan

kerangka penelitian di lapangan. Di samping itu alasan lain mempergunakan RPT

(rancangan petak terbagi) adalah untuk memperbesar ketelitian pada faktor

tertentu dibandingkan terhadap faktor lain. Faktor utama yang dipentingkan pada

penelitian ini adalah debit air dibandingkan taraf pemberian jenis nutrisi, maka
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penulis dapat menggunakan RPT dengan menempatkan taraf nutrisi (faktor yang

kurang penting) sebagai petak utama (main plot) sedangkan faktor debit air

(faktor yang lebih penting) ditempatkan sebagai anak petak (sub plot) (Gaspersz,

1994:252-253).

Tanaman yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanaman kangkung.

Kangkung merupakan sayuran daun yang mempunyai komoditas bernilai

ekonomis tinggi. Sayuran daun sangat cocok untuk diterapkan pada sistem irigasi

hidoponik NFT (Nutrient Film Technique) (Untung, 2004 :53-54).

Pertumbuhan tanaman kangkung dapat dilihat dari tinggi tanaman dan

jumlah daun yang dihasilkan. Untuk memperoleh hasil tinggi tanaman dan jumlah

daun, peneliti melakukan proses pengukuran secara langsung dilapangan.

Pertumbuhan tanaman kangkung tergolong sangat mudah, namun untuk

mendapatkan hasil pertumbuhan yang baik, peneliti harus melakukan perawatan

secara rutin dan berkesinambungan.

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa pemberian nutrisi terhadap

tanaman kangkung memberikan pengaruh yang nyata pada pertumbuhan

kangkung, sedangkan pada debit air memberikan pengaruh berbeda tidak nyata

pada pertumbuhan kangkung. Pada tiga taraf nutrisi yang dicobakan memberikan

respons yang sangat  berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan

jumlah daun tanaman kangkung, artinya pemberian jenis nutrisi terhadap tinggi

tanaman dan jumlah daun tanaman kangkung memberikan pengaruh yang sangat

signifikan. Sedangkan pengaruh perlakuan debit air dan perlakuan interaksi

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman kangkung tidak

berbeda nyata, artinya pemberian tiga taraf debit air yang dicobakan memberikan

respons hasil yang sama terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun

tanaman kangkung. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor yang kurang

diperhatikan pada saat penelitian, seperti faktor kualitas air, pemilihan interval

debit air yang besar, kemiringan talang yaitu minimal 1 %, ketebalan larutan

nutrisi tidak lebih dari 3 mm, dll (Untung 2004:9).

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis ragam menunjukkan bahwa

pengaruh perlakuan nutrisi terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun memberikan
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pengaruh yang nyata, artinya pemberian jenis nutrisi terhadap tinggi tanaman dan

jumlah daun kangkung memberikan pengaruh yang signifikan. Pengaruh

perlakuan debit air terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun memberikan

pengaruh tidak nyata, artinya pemberian debit terhadap tinggi tanaman kangkung

tidak ada pengaruh yang signifikan (taraf debit air yang dicobakan memberikan

pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun kangkung yang sama). Sedangkan

pengaruh perlakuan interaksi antara nutrisi dan jumlah debit memberikan

pengaruh tidak nyata, artinya interaksi antara pemberian nutrisi dan jumlah debit

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman dan jumlah

daun pada tanaman kangkung.

Faktor debit air (subplot) merupakan faktor yang lebih dipentingkan

dibandingkan faktor nutrisi, tetapi faktor debit dengan 3 taraf yang berbeda tidak

memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman kangkung. Hal ini disebabkan

karena pengaturan waktu aliran air ke talang terlalu lama yaitu 6 jam hidup  6 jam

mati, sehingga pada saat siang hari aliran air pada talang menjadi kering dan

beberapa tanaman kangkung menjadi mati. Kontinuitas sirkulasi larutan nutrisi

memegang peranan penting pada teknik hidroponik NFT (Nutrient Film

Technique). Apabila aliran berhenti maka fatal akibatnya. Pada saat pompa mati,

misalnya, memang masih ada air yang tertahan oleh tebalnya lapisan akar.

Namun, kondisi  ini sangat sulit untuk memperkirakan daya tahan tanaman di

dalam jaringan selama listrik/pompa mati. Pernah ada kejadian, seluruh tanaman

di kebun NFT mati dikarenakan listrik padam selama 3 jam (Untung,2004:7).

Dengan demikian maka hasil penilitian ini kurang maksimal karena jangka waktu

sirkulasi aliran nutrisi kurang diperhatikan.

Untuk mengetahui pengaruh nutrisi terhadap tanaman maka dilakukan uji

lanjut Duncan. Berikut adalah hasil uji Duncan yang ditampilkan dalam gambar

4.1; 4.2 dan 4.3 untuk menguji taraf nutrisi terhadap taraf debit air.
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Gambar 4.1 Hasil Uji Duncan pada Nutrisi yang berbeda pada taraf faktor Debit
A1

Hasil uji Duncan untuk tinggi tanaman pada Gambar 4.1 menunjukkan

bahwa B1 dan B2 memiliki respon hasil yang  berbeda karena memiliki notasi

yang tidak sama yaitu (b) dan (a), demikian juga pada taraf nutrisi B1 dan B3

menunjukkan respon hasil yang berbeda karena memiliki notasi yang berbeda

yaitu (b) dan (a), sedangkan antara taraf nutrisi B2 dan B3 menunjukkan respon

hasil yang tidak berbeda karena memiliki notasi yang sama yaitu (a),. Dengan

demikian dapat disimpulkan, apabila debit air yang digunakan adalah A1 (0,5 -

1,5) maka sebaiknya taraf nutrisi yang diberikan yaitu B3 (Superbionik)

karena memberikan hasil yang lebih tinggi dibanding dengan taraf nutrisi lainnya.

Hasil uji Duncan untuk jumlah daun pada Gambar 4.1 untuk perlakuan

debit air A1 (0,5 - 1,5) , taraf nutrisi B1, B2 dan B3 menunjukkan respon hasil

yang tidak berbeda karena notasi pada taraf nutrisi B1, B2 dan B3 memiliki notasi

yang sama yaitu (a), jadi B1=B2=B3. Dengan demikian dapat disimpulkan untuk

pengambilan ketiga keputusan, peneliti dapat menggunakan salah satu macam

nutrisi dalam pertumbuhan jumlah daun tanaman kangkung, karena memberikan

output yang sama.
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Pada nutrisi B3 menunjukkan hasil tinggi tanaman yang signifikan

dibanding dengan nutrisi B1 dan B2. Namun, dengan hasil nutrisi B3 dengan

tinggi tanaman yang signifikan tidak menunjukkan hal serupa dengan hasil jumlah

daunnya, begitu juga dengan nutrisi B1 dan B2 jumlah daun yang dihasilkan tidak

sebanding dengan tinggi tanaman yang dihasilkan. Hal ini berarti tinggi tanaman

tidak berbanding lurus dengan jumlah daun, artinya semakin tinggi tanaman maka

jumlah daun yang dihasilkan tidak sama dengan tinggi tanaman yang dihasilkan.

Gambar 4.2 Hasil Uji Duncan pada Nutrisi yang berbeda pada taraf faktor Debit
A2

Hasil uji Duncan untuk tinggi tanaman berdasarkan Gambar 4.2 dapat

dijelaskan bahwa debit air A2 (2 – 3) pada taraf nutrisi B1 dan B2 memberikan

respon hasil yang berbeda untuk tinggi tanaman karena pada Gambar 4.2 notasi

taraf faktor B1(b) tidak sama dengan notasi taraf faktor B2(a). Hal ini juga serupa

dengan taraf faktor nutrisi B1 dan B3 yang menunjukkan respon hasil yang

berbeda, karena pada notasi taraf faktor B1 adalah (b) dan B3 adalah (a).

Sedangkan pada taraf nutrisi B2 dan B3 menunjukkan respon hasil yang tidak

berbeda karena pada taraf nutrisi memiliki notasi yang sama yaitu (b). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa dengan perlakuan debit air A2, taraf nutrisi
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B3 yang dicobakan memberikan hasil tinggi tanaman yang signifikan dibanding

dengan taraf nutrisi lainnya.

Hasil uji Duncan untuk jumlah daun berdasarkan Gambar 4.2 untuk

perlakuan debit air A2 (2 – 3) , taraf nutrisi B1 dan B2 menunjukkan respon

hasil yang berbeda karena notasi pada taraf nutrisi B1 dan B2 berbeda yaitu (b)

dan (a). Hal ini juga ditunjukkan pada taraf nutrisi B1 dan B3 menunjukkan

respon hasil yang berbeda karena notasi taraf nutrisi B1 dan B3 berbeda yaitu (b)

dan (a). Sedangkan taraf nutrisi B2 dan B3 menunjukkan respon hasil yang tidak

berbeda, karena pada Gambar 4.2 terlihat bahwa notasi taraf B2 sama dengan

notasi taraf B3 yaitu (a). Hal ini dapat disimpulkan, apabila debit air yang

digunakan adalah A2, maka taraf nutrisi B3 yang dicobakan memberikan nilai

rata-rata jumlah daun lebih banyak debandingkan dengan taraf faktor nutrisi

lainnya.

Gambar 4.3 Hasil Uji Duncan pada Nutrisi yang berbeda pada taraf faktor Debit
A3

Pada Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa hasil uji Duncan nutrisi yang

berbeda pada taraf faktor debit A3, taraf nutrisi B1 dan B2 menunjukkan respon

hasil yang tidak berbeda untuk tinggi tanaman, begitu juga dengan taraf nutrisi B2

dan B3 menunjukkan respon hasil yang tidak berbeda juga, demikian pula pada
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taraf nutrisi B2 dan B3 menunjukkan respon hasil yang tidak berbeda pula. Hal ini

dikarenakan pada Gambar 4.3 terlihat bahwa taraf nutrisi B1, B2, dan B3

mempunyai notasi yang sama yaitu (a) sehingga B1 = B2 = B3.  Dengan demikian

dapat disimpulkan, bahwa apabila debit air yang digunakan adalah A3(3,5 - 4,5)

, maka 3 taraf nutrisi yang dicobakan memberikan hasil rata-rata tinggi

tanaman yang sama, meskipun pada Gambar 4.3 taraf nutrisi B2 memiliki rata-

rata tinggi tanaman yang lebih tinggi dibanding dengan taraf nutrisi lainnya.

Hasil uji Duncan untuk jumlah daun dengan menggunakan debit A3(3,5 -

4,5) , taraf nutrisi B1 dan B2 menunjukkan respon hasil yang berbeda karena

pada Gambar 4.3 terlihat bahwa taraf B1dan B2 memiliki notasi yang berbeda

yaitu (b) dan (a), demikian juga denga taraf nutrisi B1 dan B3 menunjukkan

respon hasil yang berbeda karena notasi pada taraf nutrisi B1 dan B3 adalah (b)

dan (a), sedangkan pada taraf nutrisi B2 dan B3 menunjukkan respon hasil yang

tidak berbeda karena pada taraf B2 dan B3 memiliki notasi yang sama yaitu (a).

Hal ini dapat disimpulkan, apabila debit air yang digunakan adalah A3(3,5 – 4,5)

, maka sebaiknya taraf nutrisi yang diberikan adalah B3(Superbionik) karena

memberikan hasil rata-rata jumlah daun yang lebih banyak dibanding dengan taraf

nutrisi yang lain.

Pada diagram Gambar 4.1; 4.2; dan 4.3 terlihat bahwa nutrisi yang

memberikan pengaruh paling baik terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun

kangkung adalah Superbionik. Hal ini dikarenakan komposisi nutrisi superbionik

lebih komplek, unsur fosfor pada superbionik lebih tinggi dibanding dengan

nutrisi yang lain. Fosfor memiliki peranan penting pada tanaman yaitu

mempengaruhi pembentukan bunga dan buah, tetapi juga mendorong

pertumbuhan akar yang sehat sehingga proses penyerapan unsur hara dari larutan

menuju tanaman berjalan dengan lancar.

Pertumbuhan kangkung pada sistem hidroponik NFT (Nutrient Film

Techniuque) juga dipengaruhi oleh faktor pH (tingkat keasaman) dan EC (tingkat

kepekatan). Berikut merupakan tabel data hasil analisis rata-rata pH dan EC yaitu:
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Tabel 4.5 Hasil Analisis Rata-rata pH dan EC
Pengujian

Nutrisi
pH EC

ppm mS
Superbionik 7.76 460 0.65
Multihara 8.43 143.67 0.21

Greentonik 7.23 123.33 0.18

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil pengukuran tingkat keasaman

(pH) dan tingkat kepekatan (EC) larutan yang digunakan dalam percobaan

(Lampiran 3) disajikan pada Tabel 4.5. Data pada Lampiran 3 menunjukkan

bahwa nutrisi Superbionik memiliki nilai pH 7,76 dan EC 460 ppm. Nilai pH

tersebut cenderung basa sehingga kangkung tidak dapat tumbuh dengan baik,

karena menurut Nazaruddin (1998:21) derajat keasaman (pH) yang baik untuk

tanaman kangkung adalah pada kisaran pH 6 – 7. Nilai EC pada larutan dalam

percobaan menggunakan nutrisi superbionik sebesar 460 ppm, nilai tersebut

kurang besar dan tidak terlalu baik untuk pertumbuhan kangkung karena menurut

Budiana (2007:33) bila EC menunjukkan angka kurang dari 700 ppm, berarrti

konsentrasi pupuk tidak mencukupi. Sebaliknya, bila angka pada EC meter tinggi,

larutan pupuk terlalu pekat dapat menyebabkan daun tanaman menjadi hangus

(plasmolisis). Semakin tinggi angka EC-nya, konsentrasi kation dan anion juga

akan semakin tinggi.

Penggunaan nutrisi Superbionik pada tanaman kangkung menggunakan

metode hidroponik NFT lebih baik daripada penggunaan nutrisi Multihara dan

Greentonik, namun dengan nilai pH larutan nutrisi superbionik sebesar 7,76 dan

nilai EC sebesar 460 ppm menyebabkan kangkung yang tumbuh kurang baik.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang telah dilakukan pada

penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian air dengan debit 0,5-4,5 memberikan pengaruh berbeda tidak

nyata pada pertumbuhan kangkung dengan sistem irigasi hidroponik NFT,

namun debit A1 cenderung lebih baik;

2. Dari ketiga jenis nutrisi (Superbionik, Multihara, dan Greentonik) yang

digunakan, Superbionik memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan

tanaman kangkung.

3. Interaksi debit aliran dan jenis nutrisi memberikan pengaruh tidak nyata pada

pertumbuhan kangkung dengan sistem irigasi hidroponik NFT.

5.2 Saran

Penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan, untuk itu dibutuhkan

penelitian lebih lanjut tentang parameter penelitian yang bervariasi, pengaturan

debit aliran air dan lama aliran.
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Lampiran A. Data Tinggi Tanaman Kangkung

NO Kombinasi Ulangan Minggu
I II III

1 A1B1 U1 13 15 16

U2 15 18 22

U3 14 18 22.5

Jumlah 42 51 60.5

Rata-rata 14 17 20.17

Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III

2 A2B1 U1 15 18 22

U2 14 16 17

U3 10 10 9

Jumlah 39 41 48

Rata-rata 13 13.67 16

Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III

3 A3B1 U1 13 14 15

U2 15 17 19

U3 15 16 17

Jumlah 43 47 51

Rata-rata 14.33 15.67 17

Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III

4 A1B2 U1 15 17 19.5
U2 16 19 22

U3 16 20 23

Jumlah 47 56 64.5

Rata-rata 15.67 18.67 21.5

Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III

5 A2B2 U1 13 16 20
U2 16 19 22

U3 17 21 23

Jumlah 46 56 65

Rata-rata 15.33 18.67 21.67
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Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III

6 A3B2 U1 15 17 20
U2 15 17 19

U3 16 19 20

Jumlah 46 53 59

Rata-rata 15.33 17.67 19.67

Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III

7 A1B3 U1 15 17 21
U2 16 22 30

U3 15 21 28

Jumlah 46 60 79

Rata-rata 15.33 20 26.33

Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III

8 A2B3 U1 16 20 25
U2 14 20 24

U3 16 18 19

Jumlah 46 58 68

Rata-rata 15.33 19.33 22.67

Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III

9 A3B3 U1 14 17 20
U2 12 14 17

U3 16 18 23

Jumlah 42 49 60

Rata-rata 14 16.33 20
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Lampiran B. Data Jumlah Daun

NO Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III
1 A1B1 U1 4 5 7

U2 6 4 10
U3 4 6 8

Jumlah 14 15 25
Rata-rata 4.67 5 8.33

Kombinasi Ulangan Minggu
I II III

2 A2B1 U1 3 5 7
U2 4 5 6
U3 3 3 4

Jumlah 10 13 17
Rata-rata 3.33 4.33 5.67

Kombinasi Ulangan Minggu
I II III

3 A3B1 U1 3 5 6
U2 4 5 7
U3 4 6 8

Jumlah 11 16 21
Rata-rata 3.67 5.33 7

Kombinasi Ulangan Minggu
I II III

4 A1B2 U1 5 7 9
U2 6 7 8
U3 5 7 9

Jumlah 16 21 26
Rata-rata 5.33 7 8.67

Kombinasi Ulangan Minggu
I II III

5 A2B2 U1 4 5 7
U2 5 8 10
U3 5 6 9

Jumlah 14 19 26
Rata-rata 4.67 6.33 8.67

Kombinasi Ulangan Minggu
I II III

6 A3B2 U1 5 6 6
U2 5 6 7
U3 5 6 7

Jumlah 15 18 20
rata-rata 5 6 6.67
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Kombinasi Ulangan
Minggu

I II III
7 A1B3 U1 4 5 8

U2 5 7 10
U3 5 6 8

Jumlah 14 18 26
Rata-rata 4.67 6 8.67

Kombinasi Ulangan Minggu
I II Iii

8 A2B3 U1 4 6 10
U2 5 7 9
U3 4 5 7

Jumlah 13 18 26
Rata-rata 4.33 6 8.67

Kombinasi Ulangan Minggu
I II III

9 A3B3 U1 4 5 7
U2 4 6 8
U3 4 5 6

Jumlah 12 16 21
Rata-rata 4 5.33 7
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Lampiran C. Data pH dan EC

Pengukuran Percobaan
Nutrisi

Superbionik Multihara Greentonik

pH
1 7.7 8.5 7.4

2 7.8 8.4 7

3 7.8 8.4 7.3

Rata-rata 7.76 8.43 7.23

EC
1 451 148 134

2 431 141 95

3 498 142 141

Rata-rata 460 143.67 123.33
Sumber: Data Primer, diolah 2015.
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Lampiran D. Perhitungan Anova Tinggi Kangkung

Nutrisi Kelompok
Debit Total

A1 A2 A3
B1 1 16 22 15 53

2 22 17 19 58
3 22.5 9 17 48.5

Subtotal 60.5 48 51 159.5
Rata-rata 20.17 16 17 17.72

B2 1 19.5 20 20 59.5
2 22 22 19 63.5
3 23 23 20 67

Subtotal 64.5 65 59 190
Rata-rata 21.5 21.67 19.67 21.11

B3 1 21 25 20 66
2 30 24 17 71
3 28 19 23 70

Subtotal 79 68 60 207
Rata-rata 26. 33 22.67 20 23

Total debit 204 181 171.5 556.5
Rata-rata 22.67 20.11 19.10 20.61

Kelompok 1 2 3
Total 178.5 192.5 185.5

Fk(faktor koreksi) = 11470.1
JKT = 11907.8 - Fk

= 437.67

JK ( petak utama ) =
34883.8

3
- Fk

= 157.83

JKK =
103329

- Fk
3x3

= 11481 - Fk
= 10.8889

JK (nutrisi) =
104389

- Fk
9

= 11598.8 - Fk
= 128.72

JK (galat b ) = JK ( petak Utama) - JKk - JK ( nutrisi )
= 18.22

Anak Petak

JK (debit) =
103789

- Fk
9

= 11532.1 - Fk
= 62.05

JK (BA) = 35075.8 - Fk-JK(nutrisi)-JK(debit)
3

= 11691.9
= 31.05

JK (galat a) = JKT-JK (petak utama)-JK(debit)-JK (AB)
= 186.72
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Anova Tinggi Tanaman

Sumber
Keragaman DB Jumlah

Kuadrat
Kuadrat
Tengah F hitung

F tabel
0,05 0,01

Petak Utama

Kelompok 2 10.89 5.44 -

Nutrisi (B) 2 128.72 64.36 14.13* 6.94 18

Galat (b) 4 18.22 4.56 -

Anak Petak

Debit (A) 2 62.06 31.03 1.99 tn 3.88 6.93

Interaksi (BA) 4 31.06 7.76 0.50 tn 3.26 5.41

Galat (a) 12 186.72 15.56

Total 26 437.67

* = Berbeda pada taraf  = 0,05 ; tn = tidak nyata pada taraf  = 0,05
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Lampiran E. Perhitungan Anova Jumlah Daun Kangkung

Nutrisi Kelompok
Debit

Total
A1 A2 A3

B1 1 7 7 6 20
2 10 6 7 23
3 8 4 6 18

Subtotal 25 17 19 61
Rata-rata 8.33 5.67 6.33 6.78

B2 1 9 7 6 22
2 8 10 7 25
3 7 7 9 23

Subtotal 24 24 22 70
Rata-rata 8 8 7.33 7.78

B3 1 8 9 7 24
2 10 9 8 27
3 6 7 10 23

Subtotal 24 25 25 74
Rata-rata 8 8.33 8.33 8.22

Total debit 73 66 66 205
Rata-rata 8.11 7.33 7.33 7.59

Kelompok 1 2 3
Total 66 75 64

Fk(faktor koreksi) = 1556.48
JKT = 1617 - Fk

= 60.52

JK ( petak utama ) =
4725

- Fk
3

= 18.52

JKK =
14077

- Fk
3x3

= 1564.11 - Fk
= 7.63

JK (nutrisi) =
14097

- Fk
9

= 1566.33 - Fk
= 9.85

JK (galat a ) = JK ( petak Utama) - JKk - JK ( nutrisi )
= 1.04

Anak Petak

JK (debit) =
14041

- Fk9
= 1560.11 - Fk
= 3.63

JK (AB) =
4737

- Fk-JK(nutrisi)-JK(debit)
3

= 1579
= 9.03

JK (galat b) = JKT-JK (petak utama)-JK(debit)-JK (AB)
= 29.33
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Anova Jumlah Daun

Sumber
Keragaman DB Jumlah

Kuadrat
Kuadrat
Tengah F hitung

F tabel

0,05 0,01

Petak Utama

kelompok 2 7.63 3.81 -

Nutrisi 2 9.85 4.93 19** 6.94 18

Galat (a ) 4 1.04 0.26 -

Anak Petak

Debit 2 3.63 1.81 0.74tn 3.88 6.93
Interaksi
(BA) 4 9.04 2.26 0.92tn 3.26 5.41

Galat (b ) 12 29.33 2.44

Total 26 60.52
** = Sangat berbeda nyata pada taraf  = 0,01; tn = tidak nyata pada taraf = 0,05
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Lampiran F. Uji Duncan

1. Tabel uji Duncan untuk taraf Nutrisi

a. Tinggi tanaman
1) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah.

PERLAKUAN RATAAN
B3 23
B2 21.17
B1 17.72

2) Galat baku perlakuan dengan KTG = 4.5 dan r = 9
sy = 0,71

3) Wilayah nyata terpendek dengan  = 0,05 dan db = 4

Hasil perhitungan nilai Rp tinggi tanaman kangkung
P rp Rp = rp. sy sy

2 3.93 2.7903 0.71
3 4.01 2.8471 0.71
4 4.03 2.8613 0.71
5 4.03 2.8613 0.71
6 4.03 2.8613 0.71
7 4.03 2.8613 0.71
8 4.03 2.8613 0.71
9 4.03 2.8613 0.71
10 4.03 2.8613 0.71

4) Perbandingan selisih rata-rata tinggi tanaman kangkung pada taraf nutrisi

PERLAKUAN RATAAN
B3 B2 B1

NOTASI
23 21.17 17.72
a

B3 23 0 b a
B2 21.17 1.83 0 c a
B1 17.72 5.28* 3.45* 0 b

b. Jumlah Daun
1) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah.

PERLAKUAN RATAAN
B3 8.22
B2 7.78
B1 6.78
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2) Galat baku perlakuan dengan KTG = 0,26 dan r = 9
sy = 0,17

3) Wilayah nyata terpendek dengan  = 0,05 dan db = 4

Hasil perhitungan nilai Rp tinggi tanaman kangkung
P rp Rp=rp.sy sy

2 3.93 0.6681 0.17
3 4.01 0.6817 0.17
4 4.03 0.6851 0.17
5 4.03 0.6851 0.17
6 4.03 0.6851 0.17
7 4.03 0.6851 0.17
8 4.03 0.6851 0.17
9 4.03 0.6851 0.17
10 4.03 0.6851 0.17

4) Perbandingan selisih rata-rata jumlah daun kangkung pada taraf nutrisi

PERLAKUAN RATAAN
B3 B2 B1

NOTASI
8.22 7.78 6.78

a
B3 8.22 0 b a
B2 7.78 0.44 0 c a
B1 6.78 1.44 1 0 a

2. Tabel Uji Duncan untuk taraf Debit
a. Tinggi tanaman

1) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah

PERLAKUAN RATAAN
A1 22.67
A2 20.11
A3 19.1

2) Galat baku perlakuan dengan KTG = 15,56 dan r = 9
sy = 1.32

3) Wilayah nyata terpendek dengan  = 0,05 dan db = 4
Hasil perhitungan nilai Rp tinggi tanaman kangkung

P rp Rp=rp.sy sy

2 3.93 5.1876 1.32
3 4.01 5.2932 1.32
4 4.03 5.3196 1.32
5 4.03 5.3196 1.32
6 4.03 5.3196 1.32
7 4.03 5.3196 1.32
8 4.03 5.3196 1.32
9 4.03 5.3196 1.32
10 4.03 5.3196 1.32
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4) Perbandingan selisih rata-rata tinggi tanaman kangkung pada taraf debit

PERLAKUAN RATAAN
A1 A2 A3

NOTASI
22.67 20.11 19.1

a
A1 22.67 0 b a
A2 20.11 2.56tn 0 c a
A3 19.1 3.57tn 1.01tn 0 a

b. Jumlah Daun
1) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah

PERLAKUAN RATAAN
A1 8.11
A2 7.33
A3 7.33

2) Galat baku perlakuan dengan KTG = 2.44 dan r = 9
sy = 0.52

3) Wilayah nyata terpendek dengan  = 0,05 dan db = 4

Hasil perhitungan nilai Rp tinggi tanaman kangkung
P rp Rp=rp.sy sy

2 3.93 2.0436 0.52
3 4.01 2.0852 0.52
4 4.03 2.0956 0.52
5 4.03 2.0956 0.52
6 4.03 2.0956 0.52
7 4.03 2.0956 0.52
8 4.03 2.0956 0.52
9 4.03 2.0956 0.52
10 4.03 2.0956 0.52

4) Perbandingan selisih rata-rata jumlah daun tanaman kangkung pada taraf Debit

PERLAKUAN RATAAN
A1 A2 A3

NOTASI
8.11 7.33 7.33

a
A1 8.11 0 b a
A2 7.33 0.78 0 c a
A3 7.33 0.78 0 0 a
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3. Tabel uji Duncan untuk interaksi Nutrisi dan Debit
a. Tinggi tanaman

1) Pengujian pengaruh sederhana faktor nutrisi (B) pada taraf faktor debit A1
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kangkung.
a) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah.

Rata-rata tinggi tanaman kangkung pada taraf debit A1
PERLAKUAN RATAAN

B3 26.33
B2 21.50
B1 20.17

b) Galat baku perlakuan dengan KTG = 4,56 dan r =3, diperoleh:
sy = 1,23

c) Wilayah nyata terpendek dengan  = 0,05 dan db=4

Hasil perhitungan nilai Rp tinggi tanaman kangkung
P rp Rp = rp. sy

2 3.93 4.84
3 4.01 4.94

d) Bandingkan selisih rata-rata perlakuan dengan nilai Rp yang sesuai.
.

Perbandingan selisih rata-rata tinggi tanaman kangkung pada taraf A1 dengan
nilai Rp tinggi tanaman kangkung

PERLAKUAN RATAAN
B3 B2 B1

26.33 21.5 20.17 NOTASI
a

B3 26.33 0 b a
B2 21.5 4.83 tn 0 c a
B1 20.17 6.16* 1.33 tn 0 b

*= berbeda nyata pada taraf =0,05; tn = tidak nyata

2) Pengujian pengaruh sederhana faktor nutrisi (B) pada taraf faktor debit A2
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kangkung.
a) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah

Rata-rata tinggi tanaman kangkung pada taraf debit A2
PERLAKUAN RATAAN

B3 22.67
B2 21.67
B1 16.00
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b) Bandingkan selisis rata-rata perlakuan dengan nilai Rp yang sesuai.

Perbandingan selisih rata-rata tinggi tanaman kangkung pada taraf debit A2
dengan nilai Rp tinggi tanaman kangkung

PERLAKUAN RATAAN
B3 B2 B1

22.67 21.67 16.00 NOTASI
a

B3 22.67 0 b a
B2 21.67 1tn* 0 c a
B1 16.00 6.67* 5.67* 0 b

*= berbeda nyata pada taraf =0,05; tn = tidak nyata

3) Pengujian pengaruh sederhana faktor nutrisi (B) pada taraf faktor debit A3
terhadap pertumubuhan tinggi tanaman kangkung.
a) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah.

Rata-rata tinggi tanaman kangkung pada taraf debit A3
PERLAKUAN RATAAN

B2 20.17
B3 20.00
B1 17.00

b) Bandingkan selisih rata-rata perlakuan dengan nilai Rp yang sesuai.

Perbandingan selisih rata-rata tinggi tanaman kangkung pada taraf debit A3
dengan nilai Rp tinggi tanaman kangkung

PERLAKUAN RATAAN
B2 B3 B1

20.17 20.00 17.00 NOTASI
a

B2 20.17 0 b a
B3 20.00 0.17 tn 0 c a
B1 17.00 3.17 tn 3 tn 0 a

*= berbeda nyata pada taraf =0,05; tn = tidak nyata

b. Jumlah daun
1) Pengujian pengaruh sederhana faktor nutrisi (B) pada taraf faktor debit A1

terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman kangkung.
a) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah

Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung pada taraf debit A1
PERLAKUAN RATAAN

B1 8.33
B2 8.00
B3 8.00
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b) Galat baku perlakuan dengan KTG = 0,26 dan r =3, diperoleh:
sy = 0,29

c) Wilayah nyata terpendek dengan  = 0,05 dan db=4

Hasil perhitungan nilai Rp jumlah daun tanaman kangkung
P rp Rp
2 3.93 1.16
3 4.01 1.18

d) Bandingkan selisih rata-rata perlakuan dengan nilai Rp yang sesuai

Pembandingan selisih rata-rata jumlah daun tanaman kangkung pada taraf A1
dengan nilai Rp jumlah daun tanaman kangkung

PERLAKUAN RATAAN
B1 B2 B3

NOTASI
8.33 8.00 8.00

a
B1 8.33 0 b a
B2 8.00 0.33 tn 0 c a
B3 8.00 0.33 tn 0 tn 0 a

*= berbeda nyata pada taraf =0,05; tn = tidak nyata

2) Pengujian pengaruh sederhana faktor nutrisi (B) pada taraf faktor debit A2
terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman kangkung.
a) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah

Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung pada taraf debit A2
PERLAKUAN RATAAN

B3 8.33
B2 8.00
B1 5.67

b) Bandingkan selisih rata-rata perlakuan dengan nilai Rp yang sesuai.

Perbandingan selisih rata-rata jumlah daun tanaman kangkung pada taraf debit
A2 dengan nilai Rp jumlah daun tanaman kangkung

PERLAKUAN RATAAN
B3 B2 B1

NOTASI
8.33 8.00 5.67

a
B3 8.33 0 b a
B2 8.00 0.33 tn 0 c a
B1 5.67 2.66* 2.33* 0 b

*= berbeda nyata pada taraf =0,05; tn = tidak nyata
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3) Pengujian pengaruh sederhana faktor nutrisi (B) pada taraf faktor debit A3
terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman kangkung.
a) Nilai tengah perlakuan dari nilai terbesar ke terendah

Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung pada taraf debit A3
PERLAKUAN RATAAN

B3 8.33
B2 7.33
B1 6.33

b) Bandingkan selisih rata-rata perlakuan dengan nilai Rp yang sesuai.

Pembandingan selisih rata-rata jumlah daun tanman kangkung pada taraf debit
A3 dengan nilai Rp jumlah daun tanaman kangkung

PERLAKUAN RATAAN
B3 B2 B1

NOTASI
8.33 7.33 6.33

a

B3 8.33 0 b a

B2 7.33 1 tn 0 c a

B1 6.33 2 * 1 tn 0 b
*= berbeda nyata pada taraf =0,05; tn = tidak nyata
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Lampiran G. Data Gambar Penelitian

Pengukuran Tinggi Kangkung

Pengukuran Debit Air

Penyemaian bibit kangkung
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Larutan Nutrisi

Pengukuran pH Pengukuran EC
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